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ABSTRAK 
Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu peran yang paling 
penting dalam manajemen pendidikan. Untuk mencapai pendidikan yang 
maksimal suatu lembaga pendidikan diharapkan harus selalu berusaha 
meningkatkan kualitas pendidikanya yaitu dengan cara melaksanakan manajemen 
sumber daya manusia yang baik. Dimana dalam manjemen yang baik pasti akan 
menghasilkan pendidikan yang berkualitas. 
Sebagai suatu lembaga pendidikan formal, dalam pelaksanaan 
pendidikannya di sekolah sangat ditekankan adanya peningkatan kualitas sebagai 
jawaban terhadap kebutuhan dan dinamika masyarakat yang sedang berkembang, 
sehingga peningkatan kualitas pendidikan dapat diwujudkan melalui pelaksanaan 
manajemen sumber daya manusia melalui tenaga kependidikan. 
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan data reduction, data display dan 
conclution drawing/verification. Yaitu metode yang digunakan untuk menyusun 
data yang telah dikumpulkan, dijelaskan kemudian disimpulkan. 
Hasil penelitian dari Manajemen sumber daya manusia tenaga 
kependidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMK Diponegoro 3 
Kedungbateng dalam proses manajemen sumber daya manusia tenaga 
kependidikan sudah dilakukan mulai dari Melakukan perencanaan, pengadaan, 
pelatihan dan pengembangan, promosi dan mutasi, kompensasi, pemberhentian 
hingga penilaian prestai kerja, sehinnga mampu meningkatkan kualitas 
pendidikan. Kemudian dilihat  pada kualitas pendidikan tergolong baik. Dimana 
dari proses pendidikannya yang berjalan dengan lancar dan cukup lengkapnya 
fasilitas pendidikan sesuai dengan program keahlian yang mendukung proses 
belajar mengajar. Begitu pula jika dilihat dari hasil pendidikannya tergolong baik, 
melihat keadaan siswa yang setiap tahun mengalami peningkatan dari kualitas 
maupun kuantitas serta prestasi yang telah diraih oleh sekolah dan siswa serta 
hasil kelulusan. Kemudian  
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A. Latar Belakang Masalah 
Banyak para ahli menyatakan bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) 
merupakan faktor sentral dalam suatu organisasi atau dalam suatu lembaga. 
Apapun bentuk serta tujuan organisasi atau lembaga, dibuat berdasarkan 
berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya 
dikelola dan diurus oleh manusia pula. Jadi, manusia merupakan faktor 
strategis dalam semua kegiatan organisasi atau lembaga. 
Sumber daya manusia sangat berperan dalam menentukan kemajuan 
suatu negara. Walaupun negara mempunyai sumber daya alam yang sangat 
melimpah tapi kalau tidak ditopang atau didukung dengan sumber daya 
manusia yang berkualitas, negara tersebut tidak akan bisa maju.  
Terdapat banyak sekali sumber daya manajemen yang terlibat dalam 
organisasi atua lembaga pendidikan, antara lain ada yang berupa: manusia, 
sarana prasarana, biaya, teknologi dan informasi. Namun demikian sumber 
daya yang paling penting dalam pendidikan adalah sumber daya manusia 
(Nanang Fattah, 1996: 13). 
Sumber daya inilah yang akan membantu organisasi dalam 
mendorong berbagai karya, bakat, kreatifitas. Karena manusia merupakan 
sumber daya yang  paling penting dalam usaha organisasi untuk mencapai 
suatu keberhasilan.  
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Dengan adanya sumber daya manusia di dalam organisasi akan 
menjadi lebih penting karena organisasi itu sendiri diciptakan oleh manusia, 
dan sumber daya inilah yang dapat membuat organisasi itu bisa bertahan dan 
sukses. Melalui  usaha dan kreatifvitas sumber daya manusia, organisasi dapat 
menghasilkan suatu produk dan jasa yang berkualitas dan dengan adanya 
otonomi daerah, maka setiap sekolah berhak mengelola sekolah dan 
melakukan manajemen sekolahnya sendiri termasuk dengan diterapkannya 
manajemen yang berbasis sekolah dan diantaranya adalah mengenai 
manajemen sumber daya manusianya. 
Manajemen sumber daya manusia meliputi seluruh aktifitas manajer 
untuk menarik dan mempertahankan pekerja dan untuk menjamin bahwa 
mereka bekerja pada tingkat yang terbaik dan berpartisipasi untuk 
kesempurnaan tujuan organisasi (M. Bukhori, dkk. 2005: 165). 
Maka yang paling berperan dalam manajemen sumber daya manusia 
ini adalah kepala sekolah dalam istilah manajemennya seorang leader disertai  
dengan adanya kerja sama yang baik dari para tenaga pendidik serta para 
karyawan dalam lingkungan sekolah. 
Manajemen sumber daya manusia ini merupakan suatu bentuk 
pengakuan akan pentingnya anggota organisasi (personel) sebagai sumber 
daya yang dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi, pelaksanaan fungsi 
dan kegiatan-kegiatan organisasi untuk menjamin bahwa mereka 




Dalam hal ini bahwa  yang harus selalu diperhatikan dalam lembaga 
pendidikan agar terciptanya pendidikan yang berkualitas adalah tentang 
manajemen. Salah satunya adalah manajemen tenaga kependidikan atau 
manajemen sumber daya manusianya. Pada era globalisasi ini, Indonesia akan 
menghadapi berbagai tantangan. Seperti persaingan ketat dalam perdagangan 
internasional sebagia konsekuensi dari diberlakukannya pasar bebas di 
kawasan ASEAN dan Asia Pasifik. Untuk  itu pendidikan harus diorientasikan 
sesuai dengan kondisi dan tuntutan tersebut agar output pendidikan dapat 
mengikuti perkembangan yang terjadi (E. Mulyasa, 2002: 30). 
Kemudian dalam menghadapi era globalisasi industrialisasi, peran 
pendidikan tidak terfokus pada pneyiapan sumber daya manusia yang siap 
pakai mengingat kecenderungan yang terjadi dalam dunia kerja sangat cepat 
berubah dalam era ini. Sebaiknya, pendidikan harus menyiapkan sumber daya 
manusia yang mampu menerima serta mneyesuaikan dan mengembangkan 
arus perubahan yang terjadi dalam lingkungannya (Jusuf Amir Feisal, 1995: 
131). 
Namun banyak pendapat yang menyatakan bahwa kualitas pendidikan 
dewasa ini, di negara Indonesia masih tergolong rendah. Seperti pendapat 
Mulyasa yang menyatakan bahwa krisis di lembaga pendidikan yang terjadi 
sebenarnya bersumber dari rendahnya kualitas, baik kualitas guru atau 
siswanya, kemapuan dan semangat sumber daya manusia sehingga berdampak  
pada pengelolaan sekolah yang kurang maksimal. 
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Mengingat bahwa pendidikan merupakan faktor yang amat penting 
dalam kehidupan manusia, maka proses pengembangan sumber daya manusia  
harus dilaksanakan dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap serta nilai nilai sehingga mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. 
Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional di dalam 
Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke-4 yaitu “mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia”. Tujuan nasional ini juga 
dijelaskan dalam tujuan pendidikan nasional dalam UU RI No. 20 tahun   
2003 : 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menajdi manusia yang  
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab”. 
 
Bagi bangsa Indonesia, pendidikan merupakan kebutuhan pokok, dan 
satu perwujudan tujuan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Dengan kata lain, pendidikan menjadi wahana srategis dalam proses 
mencerdaskan kehidupan bangsa secara berkelanjutan. Untuk itu, pendidikan 
harus dijadikan faktor determinan bagi bidang pembangunan lainnya, baik 
ekonomi, politik, sosial, dan budaya (Syafaruddin, 2005: 247). 
Sebagai suatu lembaga pendidikan formal, dalam pelaksanaan 
pendidikannya di sekolah sangat ditekankan adanya peningkatan kualitas 
sebagai jawaban terhadap kebutuhan dan dinamika masyarakat yang sedang 
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berkembang, sehingga peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat 
diwujudkan melalui pelaksanaan manajemen dan tujuan dari pada manajemen 
SDM adalah agar para tenaga pendidikan dalam suatu sekolah tersebut 
mempunyai nilai guna, berhasil guna, dan tepat guna agar mampu 
menciptakan suasana kerja yang menyenangkan. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang 
tersedia disekolah. Dalam hal ini, peningkatan produktifitas dan prestasi kerja 
dapat dilakukan dengan meningkatkan perilaku tenaga kependidikan disekolah 
melalui aplikasi berbagai konsep dan taktik manajemen personalia modern. 
E. Mulyasa dalam bukunya menjadi kepala sekolah profesional 
menjelaskan bahwa selain merupakan modal paling vital, SDM juga 
merupakan pelanggan internal yang menentukan akhir suatu produk dan 
organisasi. Oleh sebab itu, sukses tidaknya implementasi TQM disekolah 
sngat ditentukan pleh kesiapan, kesediaan, dan kopetensi kepala sekolah dan 
tenaga kependidikan disekolah yang bersangkutan untuk sungguh-sungguh 
merealisasikannya (E. Mulyasa, 2009: 231). 
Manajemen tenaga kependidikn di sekolah bertujuan untuk 
memperdayagunakan tenaga-tenaga kependidikan secara efektif dan efisien 
untuk mencapai hasil yang optimal. Manajemen mutu sumber daya manusia 
tidak akan berhasil secara maksimal apabila tidak di kelola dengan manajemen 
yang baik. Adapun dalam mencapai manajemen pendidikan tidak akan lepas 
dari aspek perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, dan 
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evaluasi yang merupakan fungsi-fungsi manajemen sebagai landasan dalam 
mengelola lembaga pendidikn secara profesional. 
Proses yang dilakukan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan 
membutuhkan usaha yang keras, waktu yang cukup lama, juga membutuhkan 
strategi yang tepat dan perlunya terobosan-terobosan baru guna mencapai 
tujuan pendidikan secara optimal. 
SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng adalah lembaga pendidikan 
formal yang berada di naungan Yayasan AL-HIDAYAH mempunyai tenaga 
kependidikan yang cukup dan mayoritas sarjana. Namun mereka selalu 
berusaha meningkatkan mutu atau kualitas yang dimiliki oleh guru ataupun 
karyawan dengan saling berkoordinasi dan menjalankan tugas dengan baik 
sesuai job description guna meningkatkan pendidikan. Kemudian dari hasil 
peningkatan tersebut keadaan siswa yang setiap tahun terjadi peningkatan baik 
dari kuantitas maupun kualitas (Observasi pada tanggal 22 Maret 2012). 
Tuntutan peningkatan kualitas sumber daya manusia disisi lain 
menyebabkan pendidikan tetap menarik untuk di bahas dengan harapan 
pembahasan ini mampu memberi solusi alternatif dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia lewat jalur pendidikan.  
Dengan latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang “Manajemen Sumber Daya Manusia Tenaga 






B. Definisi Operasional 
1. Manajemen  Sumber Daya Manusia Tenaga Kependidikan 
a. Manajemen  
Manajemen adalah suatu proses pengaturan dan pemanfaatan 
sumber daya yang dimiliki organisasi melalui kerja sama para anggota 
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien 
(Syafaruddin, 2005: 42) 
b. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia yaitu tenaga, kekuatan, kemampuan, 
keahlian yang dimiliki oleh manusia. Manajemen sumber daya 
manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga 
kerja, agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 
perusahaan, karyawan, dan masyarakat (Malayu S.P Hasibuan, 2009: 
10). 
T. Hani Handoko Manajemen sumber daya manusia adalah 
penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan 
sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu 
maupun organisasi (T. Hani Handoko, 2001: 4).  
c. Tenaga Kependidikan 
Kemudian tenaga kependidikan sebagaimana yang tercantum 
dalam pasal 1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan dinyatakan bahwa: 
“tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
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penyelenggaraan pendidikan. Sementara pendidik dan tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 
pamong belajar dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan (Fatah Syukur, 2012: 119-120). 
 
Dengan demikian yang dimaksud manajemen sumber daya 
manusia disini adalah sumber daya yang tersedia di sekolah meliputi 
tenaga kependidikan dengan kata lain guru dan karyawan. 
Jadi yang di maksud manajemen sumber daya manusia tenaga 
kependidikan adalah suatu kegiatan pengelolaan yang berkaitan 
dengan memperoleh, menggunakan, memperdayagunakan tenaga 
kependidikan yang tersedia di lembaga sekolah guna tercapainya 
tujuan pendidikan yang telah di tentukan sebelumnya. Yaitu melalui 
proses dengan rekrutmen, penempatan, pelatihan, dan pengembangan 
anggota organisasi. 
2. Peningkatan Kualitas atau Mutu Pendidikan 
Arti dasar dari kata kualitas  menurut Dahlan Al Barry dalam kamus 
ilmiah populer adalah kualitet : “mutu”, baik buruknya barang” (Dahlan al 
Barry, 1994: 329). 
Kualitas pendidikan merupakan kemampuan lembaga pendidikan 
dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan 
kemampuan belajar seoptimal mungkin (Ace Suryadi dan H.A.R Tilaar, 
1993: 159). 
Jadi yang dimaksud dengan peningkatan kualitas atau mutu 
pendidikan di sini adalah peningkatan kemampuan lembaga pendidikan 
9 
 
dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan 
kemampuan belajar seoptimal mungkin yang mengacu dari proses 
pendidikan dan hasil pendidikan yang dalam unsur kegiatannya di lakukan 
oleh pendidik dan tenaga kependidikan. 
3. SMK Diponegoro Kedungbanteng Banyumas 
SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng Banyumas adalah sekolah 
menengah kejuruan (swasta) yang berada di bawah naungan Kementerian 
Pendidikan Nasional yang beralamat di Jalan Raya Kedungbanteng 
Purwokerto 53153 Kabupaten Banyumas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat merumuskan masalahnya 
dalam penambahan skripsi ini sebagai berikut: 
“Bagaimana manajemen  sumber daya manusia tenaga kependidikan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di SMK Diponegoro Kedungbanteng 
Banyumas?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara komprehensif 
bagaimana pelaksanaan manajemen sumber daya manusia tenaga 
kependidikan mulai dari porses perencanaan, pengadaan, pelatihan dan 
pengembangan, promosi dan mutasi, kompensasi, pemberhentian dan 
10 
 
penilaian pegawai dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMK 
Diponegoro 3 Kedungbanteng Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Untuk memberikan informasi tentang pelaksanaan manajemen sumber 
daya manusia tenaga kependidikan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di SMK Diponegoro Kedungbanteng 3 Banyumas. 
b. Sebagai bahan informasi tentang manajemen sumber daya manusia 
tenaga kependidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 
khususnya bagi lembaga pendidikan sekolah. 
c. Untuk menambah wawasan bagi penulis tentang pelaksanaan 
manajemen sumber daya manusia tenaga kependidikan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di SMK Diponegoro 3 
Kedungbanteng Banyumas. 
d. Untuk menambah bahan pustaka bagi STAIN Purwokerto. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Titik sentral yang harus dicapai dalam peningkatan kualitas pendidikan 
sekolah adalah dengan pelaksanaan manajemen yang baik, pelaksanaan 
manajemen yang baik maka diperlukan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Sekolah harus di kelola dengan baik oleh pendidikan dan tenaga 
kependidikan yang bermutu agar sekolah dapat mengembangkan potensi yang 
ada di sekolah tersebut. 
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Dalam kesempatan ini penulis melakukan penelaahan terhadap referensi 
referensi yang ada. Penulis menemukan penelitian yang sudah ada sebelumnya 
yang mempunyai kemiripan judul yang penulis angkat. 
Skripsi yang di tulis oleh saudara Agus Pubayanto yang berjudul 
“Manajemen Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia Di SMP N 9 
Purwokerto” dalam skripsi ini penulis membahas tentang proses perbaikan 
sekolah dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia yang meliputi 
perencanaan, organisasi, pengarahan dan pengawasan (Agus Purbayanto, 
2011). 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saudara Mukhtar (2005) 
dengan judul “Upaya Peningkatan Mutu Pesantren (Study Kasus di Pondok 
Pesantren Attaujieh al Islamy Leler Banyumas)” dalam skripsi ini fokus dalam 
upaya peningkatan mutu pesantren, dimana menurutnya lulusan pesantren 
harus mempunyai pengetahuan umum dan skill yang bermutu agar lulusan 
pesantren mampu bersaing dengan dunia kerja (Mukhtar, 2005). 
Dalam penelitian ini, penulis mengangkat judul yang hampir sama 
dengan penelitian yang dilakukan oleh saudara Agus Purbayanto dan Mukhtar, 
namun penelitian ini berbeda dari segi objek, subjek maupun lokasi. Penulis 
disini lebih menekankan pada manajemen yang dilakukan oleh kepala sekolah, 
pendidik dan tenaga kependidikan yang meliputi dari kegiatan porses 
perencanaan, pengadaan, pelatihan dan pengembangan, promosi dan mutasi, 




F. Sistematika Penulisan 
Skiripsi ini terbagi menjadi tiga bagian utama, yaitu bagian awal, 
bagian tengah atau badan skripsi dan bagian akhir. 
Bagian awal skripsi adalah permulaan skripsi yang terdiri dari Halaman 
Judul, Halam Pernyataan, Halaman Nota Pembimbing, Halaman 
Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel dan Halaman Abstrak. 
Bagian kedua yaitu bagian tengah atau badan skripsi  yang terdiri dari 
lima bab yaitu dari bab I sampai bab V. Bab I berupa Pendahuluan,  Latar 
Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan 
Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka dan Sistematika Penulisan Skripsi. 
Bab II berisi tentang landasan teori manajemen sumber daya manusia 
tenaga kependidikan dalam  meningkatkan kualitas pendidikan terdiri dari tiga 
bagian. Bagian pertama yang berisikan mengenai ruang lingkup manajemen 
sumber daya manusia tenaga kependidikan yang meliuputi: pengertian 
manajemen sumber daya manusia, tujuan manajemen sumber daya manusia 
dan  pentingnya manajemen sumber daya manusia tenaga kependidikan. 
Bagian kedua berisikan tentang aktifitas manajemen  sumber daya 
manusia tenaga kependidikan. 
Bagian ketiga, berisikan konsep kualitas pendidikan yang meliputi: 
pengertian kualitas pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan. 
Bab III berisi tentang metode penelitian: menerangkan metode 
penelitian diantaranya berupa jenis penelitian, lokasi penelitian, objek dan 
subjek penelitian dan metode pengumpulan data. 
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Bab IV berisi tentang  Hasil Penelitian dan Pembahasan yang meliputi: 
pertama, Gambaran umum tentang SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng 
Banyumas. Kedua, Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia tenaga 
kependidikan dalam peningkatan kualitas pendidikan di SMK Diponegoro 3 
Kedungbanteng Banyumas yang meliputi: manajemen sumber daya manusia 
tenaga kependidikan, kualitas pendidikan di SMK Diponegoro 
Kedungbanteng Banyumas. 
Bab V adalah penutup yang terdiri dari  kesimpulan dan saran serta 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan oleh 
peneliti mengenai manajemen sumber daya manusia tenaga kependidikan 
dalam meningkatkan kulitas pendidikan di SMK Diponegoro 3 
Kedungbanteng, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Manajemen sumber daya manusia diakui sangat penting sekali oleh 
kepala sekolah SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan.Adapun proses manajemen sumber daya manusia di SMK 
Diponegoro 3 Kedungbanteng adalah: 
1. Melakukan perencanaan sumber daya manusia yang baik. 
2. Pengadaan tenaga pendidik dan kependidikan meliputi proses rekrutmen 
dan seleksi. Dalam Proses rekrutmen pelamar harus memenuhi persyratan 
yang telah di tentukan oleh sekolah dan proses seleksi dilakukan melalui 
tes dan wawancara. 
3. Kegiatan Promosi dan mutasi dilakukan untuk para guru dan pegawai yang 
memiliki kemampuan untuk membangun sekolah dalam berbagai aspek 
pendidikan. 
4. Mengadakan pelatihan dan pengembangan guna peningkatan kemampuan 
tenaga pendidik dan kependidikan yang diantaranya seminar guru, 
sertifikasi guru, musyawarah guru mata pelajaran dan pembinaan dan dari 




5. Melakukan penilaian prestasi kerja, dilakukan terhadap tenaga pendidik 
dan pegawai di SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng berdasarkan struktur 
kepegawaian yang meliputi kesetiaan, prestasi kerja, kejujuran, 
kedisiplinan, keeatifitas, kerjasama, kepemimpinan, kepribadian, prakarsa, 
kecakapan dan tanggung jawab. 
6. Melaksanakan kompensasi pada guru dan pegawai berupa gaji tambahan 
atau bonus, uang lembur, tunjangan dan pelatihan. 
7. Pemberhentian tenaga pendidik dan pendidikan di SMK Diponegoro 3 
Kedungbanteng dengan cara pensiun dan pengunduran diri atas dasar dari 
diri pegawai ataupun dari yayasan.  
Kemudian dari hasil manajemen sumber daya manusia dilihat kualitas 
pendidikan di SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng tergolong baik. Dilihat dari 
proses pendidikannya yang berjalan dengan lancar dan cukup lengkapnya 
fasilitas pendidikan di kelas atau di luar kelas, baik dalam konteks kurikuler 
maupun ekstra-kurikuler, dalam lingkungan substansi yang akademis maupun 
yang non akademis yang mendukung proses belajar mengajar, keadaan siswa 
yang tiap tahun terjadi peningkatan kualitas maupun kuantitas, begitu pula jika 
dilihat dari hasil pendidikannya tergolong baik pula, melihat banyak prestasi 
yang telah diraih oleh sekolah dan siswa serta hasil kelulusan yang dicapai 
para siswa pada UAN. 
 
B. Saran-saran 
Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan bukan maksud menggurui, 




menajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng. 
1. Kepala Sekolah 
a. Berusaha meningkatkan semangat yang ada pada guru dan karyawan 
dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan sesuai dengan job 
descripton yang ada. 
b. Berusaha meningkatkan sarana dan prasarana bagi kelancaran proses 
belajar mengajar 
c. Berusaha meningkatkan pembangunan yang ada di sekolah baik fisik 
maupun non fisik guna memperlancar kegiatan pembelajaran di 
sekolah. 
2. Wakil Kepala Sekolah 
a. Hendaknya berusaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
disekolah dan menjalin hubungan kerjasama dan harmonis antara 
semua porsonel sekolah 
b. Berusaha memfungsikan setiap seksi yang ada di sekolah dan 
meningkatkan program pelatihan-pelatihan untuk guru dan karyawan 
agar lebih meningkatkan kinerjanya. 
3. Guru dan karyawan 
a. Menjalin kerja sama yang harmonis antara semua guru, karyawan, 
murid dan semua porsonel yang ada di sekolah 
b. Selalu mendukung program-program sekolah yang telah ada dan 




c. Hendaknya guru dan karyawan selalu meningkatkan profesionalisme 
melalui pendidikan formal, seminar-seminar, pelatihan dan pembinaan 
dari sekolah, yayasan ataupun pemerintah. 
 
C. Penutup 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan taufiq, 
hidayah dan inayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyusun 
dan menyelesaikan tulisan ini. Penulis merasa bahwa masih banyak terdapat 
kekurangan, sehingga saran dan kritik yang membangun penulis harapkan 
sebagai langkah perbaikan untuk kita semua. 
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